
88 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Setelah pada empat bab sebelumnya tulisan ini membahas tentang Zizek 

dan gagasannya tentang ideologi bab V ini, penulis akan menutup seluruh 

rangkaian pembahasan. Bab penutup ini berisi tentang kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan dalam skripsi ini dan saran bagi perkembangan 

penelitian tentang konsep ideologi menurut Slavoj Zizek. 

5.1. Kesimpulan 

  Dalam kesimpulan ini penulis berusaha kembali untuk menjawab yang 

dimunculkan dalam rumusan masalah yakni apa itu ideologi menurut Zizek dan 

apa relevansinya bagi Indonesia?  

 Penjelasan Zizek tentang ideologi tidak bisa dipisahkan dengan pemikiran 

Lacan tentang subyek dan obyek. Mengikuti Lacan, Zizek berpendapat bahwa 

subyek dan obyek merupakan satu kesatuan. Artinya, tidak ada pemisahan antara 

subyek dan obyek. Tidak adanya pemisahan ini terjadi pada tahap Real. Pada 

tahap tersebut yang ada adalah kepenuhan dirinya. Dalam kepenuhannya, subyek 

tidak menghasrati apapun. Namun, adalah keniscayaan bahwa proses subyek 

mengarahkan kepada tahap imaginer. Dalam konteks psikoanalisis, ini adalah 

tahapan pertama yang harus dilalui seseorang pada saat proses mpembentukan 

subyektivitasnya. Ini terjadi pada masa ketika ia masih bayi. 
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 Pada tahap imajiner, si bayi melakukan identifikasi diri. Melalui proses 

identifikasi, si bayi melihat dirinya maupun citra akan dirinya. Inilah yang disebut 

sebagai tahap cermin. Cermin di sini bisa berarti harafiah maupun “cermin” dalam 

diri sesama dan orang lain di sekitarnya. Pada tahap ini, bayi melihat dunia seperti 

cermin. Ia mengira bahwa dirinya adalah orang-orang yang ada di sekitarnya yang 

ia lihat dan berelasi dengannya. Di sini, bayangan tentang dirinya terbentuk 

sekalipun bayangan itu keliru karena menira bahwa orang lain itu adalah dirinya 

sebagaimana saat seseorang ebrcermin, Dalam proses inilah, Ego terbentuk dalam 

diri anak. Akan tetapi, Ego yang telah terbentuk berdasarkan identifikasi ini, 

dengan sendirinya mengalami keretakan, ia terbelah antara dirinya dengan 

gambaran akan dirinya. Keterbelahan ini terjadi didasarkan keterpisahan diri anak 

dengan ibunya.  Dalam pandangan Lacan, anak memiliki tubuh ibunya sebagai 

bagian dari tubuhnya, namun seiring berkembangnya waktu, anak tersebut 

mengidentifikasi dan menyadari bahwa apa yang dia gambarkan (tubuh ibu adalah 

bagian dari tubuhnya) bukanlah dirinya melainkan entitas yang berbeda yaitu 

ibunya. Dari situ, muncul keretakan permanen yang hadir dalam diri anak. 

Keretakan ini bersifat permanen selama pada saat itu pula manusia berupaya 

untuk menyatukan diri yang retak ini. Di sini, anak senantiasa mempertanyakan 

dan mendambakan keutuhan serta kesatuan. Namun hal tersebut sulit dicapai 

karena keutuhan pertama berada pada tahap Riil yaitu tahap primordial/ tahap 

yang mendahului tahap Imajiner dan tahap simbolik tidak mungkin dijalani lagi. 

Sedangkan, dalam tahap imaginer, yang terjadi adalah keretakan Ego dalam diri 

anak, yang melihat citra dirinya maupun dirinya tersebut. 
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Ketika anak menyadari bahwa ia merupakan entitas berbeda, hal tersebut 

mengakibatkan adanya rasa berkekurangan. Rasa kekurangan ini berusaha ditutupi 

dengan cara menghasrati obyek obyek sebagai upaya pemenuhan akan dirinya. 

Maksud menghasrati itu sendiri adalah subyek yang berintensi akan “sesuatu”. 

Proses mengitensi sesuatu ini nampak dalam pemahaman. Di sana, setiap orang 

mengkonsepkan segala sesuatu dalam diinderanya dan mewujudkan pemahaman 

akan obyek itu dalam konsep konsep abstrak. Inilah tatana simbolik. Proses 

menghasrati ini adalah satu-satunya jalan pemenuhan dirinya yakni melalui 

simbol yang nampak dalam fantasi. Semuanya berada dalam struktur bahasa. 

dalam usaha pemenuhan diri, melalui struktur, tersebut mendapat hambatan dari 

tatanan riil. Mengapa demikian? Tujuan utama subyek pada dasarnya adalah 

mencapai tatanan riil, namun yang mampu dicapai adalah tatanan simbolik yang 

dikirnya merupakan kepenuhan tatanan Riil. Persoalannya, tatanan rill melampaui 

struktur bahasa.  Dari sini muncul persoalan dilematis bahwa subyek 

mendambakan keutuhan layaknya pada tahap rill namun hal tersebut tidak bisa 

dilakukan karena tahap riil melampaui struktur bahasa. Di lain sisi dalam 

perkembangan subyek adalah suatu keniscayaan subyek masuk dalam wilayah 

bahasa yakni fantasi dan simbolik. Sehingga upaya subyek adalah, melalui 

struktur bahasa sebagai satu satunya jalan, memenuhi dirinya.  Dengan kata lain, 

simbolik dan imajiner sebagai tahap dalam struktur bahasa berusaha memproduksi 

kepenuhan “yang-Rill” pada dasarnya bukna merupakan Yang-Riil (tahap yang 

melampaui bahasa). 



91 

 

 Dari titik inilah pemahaman unik mengenai yang Rill dipakai Zizek untuk 

memperbaharui teori ideologi. Salah satu sumbangan dalam filsafat politik adalah 

tilikannya yang orisinil atas ideologi dan upayanya untuk menjungkirbalikkan 

pengertian klasik tentang ideologi. Apakah ideologi itu? Apakah kita hidup dalam 

masyarakat post-ideology? Pertanyaan tersebut dilontarkan Zizek dalam bukunya 

The Sublime Object of Ideology. Pemahaman Zizek tentang ideologi tidak dapat 

dipisahkan dengan pemahaman ideologi klasik. Penjelasan Zizek tentang ideologi 

bermula dari gagasan ideologi klasik Marx yang dirumuskan “mereka tidak 

mengetahui namun mereka tetap melakukannya”. Hal tersebut disebut sebagai 

kesadaran palsu dan Zizek menyebutnya sebagai kesadaran naif. Kesadaran naif 

bagi Zizek adalah kesadaran dimana subyek sungguh tidak mengetahui yang ada 

dalam realitas ini. dengan kata lain, subyek tersebut buta akan realitas. 

Ketidaktahuan subyek ini adalah hasil dari fantasi dalam arti ada begitu saja 

melainkan fantasi yang dibentuk sedemikian rupa menjadi ideologis. Berangkat 

dari gagasan tersebut, Zizek kembali mempertanyakan, apakah sungguh ideologi 

sebagai kesadaran naif masih diterapkan? Masihkah beroperasi hingga saat ini?  

 Melihat fenomena sekarang, Zizek melihat bahwa yang tampak bukanlah 

kesadaran naif/ kesadaran palsu melainkan kesadaran sinis atau dalam rumusan 

Zizek yang ia kutip dari Peter Sloterdjik yaitu “Mereka mengetahuinya, namun 

tetap saja melakukannya”. Bagi Zizek, kesadaran sinis adalah kesadaran di mana 

subyek sungguh mengetahuinya, namun berusaha menutupi seolah-olah tidak 

mengetahuinya, agar dapat melakukannya.  



92 

 

  Untuk menjelaskan ini Zizek menganalogikan dengan contoh ketika 

seorang laki-laki diberi tahu temannya bahwa istrinya berselingkuh, si laki laki 

tersebut berdalih bahwa ia demokrasi, memberikan kebebasan untuk istri, toleran. 

Namun, ketika temannya tersebut menunjukkan video dan foto istri laki laki 

tersebut bersenggama. Tiba-tiba si laki laki tersebut meledak-ledak seolah-olah 

baru mengetahui tindakan tersebut. 

 Dalam realitas sosial di Indonesia, tidak jarang kita menjumpai hal yang 

senada dengan analogi Zizek. Hal ini nampak misalnya dalam reaksi berlebihan 

pada pemuka agama ketika melihat bahwa ternyata gagasan agama yang 

sempurna dapat ditafsirkan secaar berbeda dan justru menunjukkan bahwa ajaran 

tersebut memiliki celah kekurangan. Agama yang adalah entitas sempurna 

diyakini mengajarkan segala hal yang sempurna pula. Namun, kesempurnaan 

agama ini diyakini sebagai ideologi. Oleh karena itu, setiap kali ada persoalan 

dalam agama yang sebenarnya bersumber pada ajaran agama yang diklaim 

sempurna itu, berbagai sangkalan dan upaya menghindar untuk melihat realitas 

dilakukan. Dalam beberapa hal, para pemuka agama kemudian mengajukan 

beberapa persoalan sebagai kambing hitam dan tidak justru berupaya 

merefleksikan kembali realitas ajarannya sendiri. 

 Berangkat melalui apa yang disebutkan di atas, adanya pergeseran dari 

kesadaran naif (mereka tidak megetahui apa yang mereka lakukan) menjadi 

kesadaran sinis (mereka mengetahui, tetapi tetap saja melakukannya) 

mengindikasikan bahwa permasalahan subyek saat ini tidak hanya terletak pada 

domain mengetahui tetapi juga pada domain melakukan.   
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Jika dikaitkan dengan konteks sosial, permasalahan ideologi pada saat ini 

seseorang menjadi ideologis ketika mengetahui realitas yang sebenarnya namun 

tidak mempedulikannya dan hal ini sebenarnya menggambarkan cara fantasi 

ideologis bertingkah seolah-olah tidak mengetahui realitas yang secara telanjang 

dengan tetap melakukannya agar tetap berideologi (percaya bahwa suatu ideologi 

akan membawa pada Kemakmuran, Kekayaan, Keadilan, Kesejahteraan dll). 

Dari sini, pertanyaan yang muncul adalah mengapa mereka sungguh 

menikmati hal tersebut? Zizek menganalogikan fenomena tersebut dengan 

kenikmatan bercinta. Mengapa orang suka berlama-lama saat bercinta? Karena 

semua tahu, jika sudah mencapai titik ejakulasi, semua akan berakhir. Inilah 

persoalan tentang perlunya ideologi dipelihara dalam hidup bersama. sebab, jika 

fantasi tentang kesempurnaan itu tidak diyakini dan anjuran-anjuran terhadapnya 

tidak dilakukan secara naif, bangunan hidup bersama yang didasarkan pada relasi 

antara individu akan sangat mungkin mengalami goncangan. Maka untuk 

menghindari kondisi tragis tersebut, goncangan dihindari dengan berusaha 

merepresi terus menerus realitas yang sebenarnya terjadi dan membiarkan apa 

yang ideal diyakini sebgai ideal. 

Relevansi gagasan Zizek terkait dengan hidup bermasyarakat di Indonesia 

dapat dirangkum dalam 3 bagian berikut: 

a.  Konsep baik, demokrasi, totalitarianisme maupun agama selalu 

digambarkan sebagai suatu yang ideal, sempurna dan tidak ada cacat. 

Framing ini merupakan usaha masyarakat sebagai usaha untuk 
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merepresi anggota anggota masyarakatnya bahwa agar percaya bahwa 

konsep konsep tersebut merupakan entitas sempurna dan tidak 

membawa keburukan. Akan tetapi, ketika seseorang diberitahu bahwa 

hal-hal tersebut membawa malapetaka ataupun keburukan. Banyak 

dari anggota masyarakat menyangkal hal tersebut. 

b. Pada akhirnya, ketika keburukan dari hal hal tersebut muncul secara 

umum, seakan-akan masyarakat meledak-ledak marah seolah-olah baru 

mengetahui bahwa hal tersebut membawa keburukan. Tak jarang pula, 

afirmasi ini diimbangi dengan penyangkalan/ mengkambing-hitamkan 

lainnya sebagai bentuk pembenaran fantasi ideologisnya. 

c. Dengan kata lain, kegagalan menerima kenyataan bahwa adanya 

ketidakutuhan inilah secara bersamaan dengan ilusi yang terus 

dipegang mengenai totalitas harmonis, yang membentuk pandangan 

“terselubung”, yang selalu berupaya mencari sandaran kambing hitam 

misalnya, Si Cina atau Yahudi, si kadrun atau Komunis, hanya dipakai 

secara instrumental untuk memenuhi scenario masyarakat harmonis 

itu. 

  Dengan mencermati fenomena tersebut, Zizek melihat agama, demokrasi, 

totalitarianisme, secara negative. Dalam konteks tersebut, agama/ demokrasi/ 

totalitarianism dapat dialami justru dengan syarat penerimaaan adanya yang salah, 

kurang, dan “irasional yang merupakan musuh dari agama itu sendiri. Adalah 

benar bahwa agama/ totalitarianisme/ demokrasi memungkinkan segala bentuk 

manipulasi, korupsi, namun begitu mencoba mengeliminasi malah akan 
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kehilangan hal-hal itu sendiri. Ini seperti Hegel, yakni roh absolut yang 

merealisasikan dirinya melalui negativitas. 

  Dari sudut pandang etis, gagasan Zizek ini menemukan kesamaan dengan 

ucapan lama filsafat yang dikemukakan kembali oleh Giorgio Agamben yakni 

“Veritas patefacit se ipsam et falsum” (kebenaran tak dapat muncul kecuali 

melalui yang salah). Agamben menafsirkan patefacit dari kata patefacere yang 

berarti “membuka” yakni kebenaran terungkap hanya dengan memberikan ruang 

yang bukan-benar. 

5.2. Saran 

 Bagi penulis, gagasan zizek tentang ideologi ini cukup berhasil dan 

relevan andaikata dikaitkan dengan fenomena yang ada di Indonesia. Yakni dalam 

berbagai bidang seperti politik, terkait rasisme, agama, terkait fundamentalisme 

agamis, atau dalam birokrasi sendiri. Beberapa contoh diatas adalah sekelumit 

fenomena yang tampak.  

 Meskipun demikian, Zizek mencoba menyadarkan pembacanya bahwa 

masyarakat tersebut berada dalam kondisi yang terfragmentasi. Maka pertanyaan 

selanjutnya adalah jika masyarakat sudah menyadari bahwa mereka 

terfragmentasi dan dikemudikan oleh fantasi ideologis tertentu, maka apa langkah 

lanjutannya? Dengan kata lain, Zizek menawarkan etika fantasi yang mana negara 

bisa berperan sebagai mediator konflik antar fantasi. Gagasan tentang peran 

institusi sosial yang dapat memberikan banyak perubahan bagi masyarakat ini 
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adalah tema yang akan sangat berguna jika dielaborasi dalam penelitian lebih 

lanjut. 

 Dalam konteks hidup beragama di Indonesia, akan sangat menarik juga 

juka penelitian Zizek mengenai ideologi ini juga dilanjutkan dengan penelitian 

gagasan Zizek dalam konteks filsafat ketuhanan. Salah satu yang layak untuk 

dijadikan sebagai studi lebih lanjut adalah gagasan Zizek tentang penebusan Bapa 

kepada manusia melalui putraNya. Sekalipun mayoritas masyarakat Indonesia 

beragama Islam, konteks penebusan dosa yang lebih berciri Yahudi dan Kristen 

dapat juga menjadi bahan diskusi lebih lanjut untuk memahami konsep dosa dan 

proses-proses penyucian diri. Harapannya semakin banyak yang meminati 

gagasan Zizek yang memberi kita keluasan berpikir. 

 Secara khusus terkait gagasan Zizek tentang ideologi tidak pernah lepas 

dari gagasan subyek. Oleh karena itu, gagasan tentang ideologi ini layak diteliti 

lebih lanjut melalui penelusuran tentang subyek menurut Zizek. Hal ini penting 

mengingat bagaimanapun pelaku ideologi adalah invdividu yang rasionalitasnya 

dibentuk oleh lingkungan structural tertentu. dalam proses pembentukan itulah 

imajinasi kita tentang subyek menjadi jelas. Subyek di sini akan umum dipahami 

sebagai subyek Zizekian dan angat berbeda dengan gagasan tentang subyek 

pemikiran Modern sebagaimana umumnya disepakati bermula dari gagasan 

Descartes.    
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Albertus Adit, 3 Peran Orangtua Didik Anak di Era Zaman Now, 24/01/2020, 

23:22 WIB, https://edukasi.kompas.com/read/2020/01/24/23223121/3-peran-

orangtua-didik-anak-di-era-zaman-now?page=all. (diunduh pada tanggal 27 Mei 

2020 pukul 14.36 WIB) 

 

 

 

https://edukasi.kompas.com/read/2020/01/24/23223121/3-peran-orangtua-didik-anak-di-era-zaman-now?page=all
https://edukasi.kompas.com/read/2020/01/24/23223121/3-peran-orangtua-didik-anak-di-era-zaman-now?page=all

